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ABSTRAK 

Prasarana jalan raya merupakan salah satu infrastruktur utama sekaligus komponen pokok 

pembangunan daerah. Hakekatnya merupakan unsur penting dalam usaha pengembangan 

kehidupan bangsa. Ruas jalan Batusangkar – Ombilin terletak di Provinsi Sumatera Barat. 

Ruas jalan Batusangkar – Ombilin ini adalah jalan provinsi,  seiring berjalanya waktu ruas 

jalan  mengalami kerusakan dibeberapa ruas jalan. Faktor penyebab kerusakannya yaitu 

kenaikan volume kendaraan, drainase yang masih alami dan tinggi intesitas curah hujan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat jenis kerusakan jalan,nilai kerusakan jalan,tebal 

lapisan jalan,biaya perbaikan jalan. Metode yang digunakan yaitu IRI (international 

Roughness Index) dan Bina Marga berdasarkan hasil penelitian ruas jalan Batusangkar-

Ombilin km 96+500 sampai 101+500 kerusakan retak memanjang, retak buaya, lubang 

dan amblas. Tingkat kerusakanya berdasarkan metode IRI berada pada keadaan sedang 

yang mana nilai urutan prioritas 6 sedangkan untuk ketebalan lapis overlay 6 cm. untuk 

menghindari kerusakan pada perkerasan sebaiknya dilakukan pemeliharaan rutin dan untuk 

menghindari faktor kerusakan jalan sebaiknya jalan dilengkapi saluran drainase dan bahu 

jalan.  

Kata Kunci : Kerusakan, IRI, Bina Marga, Nilai Kerusakan, Overlay, Drainase
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